	Harian    
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud

Sulteng II

	Hari, tanggal
	:
	Kamis, 26 Januari 2012
	

	Keterangan
	:
	Halaman 16 Kolom 1; Halaman 14 Kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Tojo Una-Una
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TIM terpadu yang terdiri dari Ba-
gian Ekonom1 dan Pembangunan (Bagian

Alimudin M

Eikbamn g:)
Setdakab Touna,
Bappeda serta
beberapa Satuan

~ Kerja Perangkat
Daerah (SKPD)
teknis terkait
lainnya, Sabtu
(21/1) pekan
lalu, turun ke
beberapa
kecamatan yang
ada di Touna,
guna melakukan
monitoring dan
ew a lua s i
pembangunan
tahun anggaran
2011.

Anggota tim terpadu yang juga Kabag
Ekonomi dan Pembangunan Setdakab Touna
Alimudin M. SE MSi yang ditemui di ruangannya

@ Baca TIM Hal 14



[image: image2.jpg]Wabup Masih Menunggu Respons Perusahaan

M Tim ...
Sambungan dari hal...16

Rabu (25/1) mengatakan, tim
yang dipimpin oleh Wakil
Bupati Tojo Unauna (Touna) H
Jamal Djuraedjo SSos MSi
menemukan sejumlah proyek
bermasalah. Salah satunya
proyek jalan usaha tani di di
Desa Wanasari Dataran Bulan
Kecamatan Ampana Tete.
Kata Kabag Ekbang,
pelaksanaan pekerjaan jalan
usaha tani di Desa Wanasari itu
dikerjakan oleh CV Wanua
Malantang dengan nilai

kontrak Rp649 juta lebih dan
masa waktu 120 hari kalender.
Namun perusahaan tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan
hingga pada batas waktu yang
telah ditentukan dalam
kontrak. Namun pihak CV
Wanua Malantang telah
mengambil 30 persen uang
muka dari proyek tersebut atau
sebesar Rp194 juta lebih.
Oleh karena pekerjaannya
belum tuntas lanjut Alimudin,
maka dinas pertanian selaku
dinas teknis yang menangani
pekerjaan proyek itu, telah
menyurat kepada Direktur CV

Wanua Malantang, yang
meminta agar perusahaan
mengembalikan uang muka
yang telah diambil sebesar 30
persen. “Tetapi sampai saat ini
belum ada tanggapan dari
perusahaan,” jelasnya.
Alimudin mengaku, Wakil
Bupati Jamal akan mengambil
tindakan dan langkah tegas
sesuai dengan aturan yang
berlaku terhadap pihak
perusahaan jika tidak
mengindahkan surat dari dinas
pertanian tersebut. “Pak wabup
masih menunggu respons
perusahaan,” pungkasnya.(fik)










